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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia teknologi saat ini sangat berkembang dengan pesat dan
mengalami perubahan secara terus menerus. Bahkan di era globalisasi dalam dunia
bisnis semakin meningkat yang menyebabkan persaingan bisnis semakin ketat. Hal ini
dikarena banyaknya produk yang terus bermunculan dengan inovasi yang baru dan
tercanggih. Perubahan teknologi membuat gaya hidup menjadi berubah, sehingga
manusia dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat.
Dengan hal ini, menjadi peluang besar bagi perusahaan untuk semakin

mengembangkan teknologi.

Perkembangan teknologi dan komunikasi saat ini semakin pesat, tanpa disadari
akan mempengaruhi aspek kehidupan manusia. Produk-produk teknologi sekarang ini
sudah menjadi kebutuhan manusia seperti handphone, televisi, internet, dan lain-
lainnya. Maka dengan itu, perusahaan berlomba-lomba menciptakan teknologi baru
dengan fitur yang lebih baik dibandingkan oleh kompetitornya, seperti memberikan
nilai yang lebih kepada konsumen, sehingga pelanggan mempunyai alasan agar dapat

beralih dari kompetitor ke produk perusahaan tersebut.

Dengan perkembangan teknologi ini, manusia bisa lebih mudah untuk
melakukan aktivitas seperti berkomunikasi dengan jarak jauh dengan menggunakan
smartphone. Smartphone adalah telepon pintar yang dilengkapi dengan teknologi yang
menyerupai komputer. Smartphone dilengkapi dengan fitur-fitur yang cangih dan
aplikasi yang dapat mendukung kehidupan sehari-hari. Aplikasi yang dimaksut seperti
WhatsApp, Facebook, Instagram dan Tiktok. Aplikasi tersebut dapat digunakan untuk
berkomunikasi maupun untuk mendapatkan informasi. Tidak hanya itu saja, aplikasi

di smartphone juga bisa digunakan untuk berbisnis jualan online seperti Shopee,



Tokopedia, Lazada, bliblii dan lain-lainnya. Dengan aplikasi tersebut mempermudah
manusia untuk melakukan aktivitas dan berbelanja dari rumah dengan santai dan aman.
Para perusahaan berlomba-lomba membuat inovasi baru terus menerus terutama di
Smartphone, seperti menambahkan fitur-fitur di dalam smartphone supaya lebih
canggih. Dari yang kita ketahui, awal handphone tidak memiliki kamera, dan makin
kesini kamera di handphone ada di depan dan di belakang, bahkan sekarang memiliki
tiga kamera yang canggih di bagian belakang handphone. Sehingga kita tidak perlu

membawa kamera lagi untuk berswapoto.

Smartphone sendiri memiliki berbagai jenis-jenis sistem operasi seperti Android
dan Apple’s i0S. Android adalah sistem operasi linux yang dirancang untuk perangkat
bergerak seperti telepon pintar. Smartphone berbasis android sangat banyak
ditemukan, dikarenakan operasi smartphone android ini gratis dan open source
sifatnya. Android dibuat oleh Google dan berfungsi dengan produk google seperti
Gmail, Google Drive dan Google penelusuran. Jenis sistem operasi handphone yang
selanjutnya yaitu 10S. 10S merupakan sistem operasi dari Apple Inc, jenis sistem

operasi handphone ini kususnya untuk keluaran iPhone.

Pasar Smartphone di Indonesia Menurut IDC Quarterly Mobile Phone Tracker
2021, pengiriman smartphone di Indonesia turun 12,4% YoY, menjadi hanya 9,2 juta
unit pada 3Q21 di tengah gangguan saluran dan masalah sisi pasokan. Gelombang
kedua COVID-19 memuncak pada Juli 2021, menghasilkan peraturan penguncian yang
lebih ketat yang berlangsung hampir sepanjang 3Q21. Hal ini pada gilirannya
menyebabkan retail shutdown yang melanda wilayah Jawa-Bali dan beberapa titik

lainnya sehingga mengganggu penjualan offline.

Sementara pembatasan telah mereda sejak September, kekurangan pasokan akan
terus berdampak pada produksi dan pengiriman telepon secara keseluruhan, dengan
pengetatan pasokan smartphone 4G karena OEM fokus pada smartphone 5G. Ini,
bersama dengan kenaikan harga komponen, telah menyebabkan kenaikan harga untuk

beberapa model 4G kelas bawah. “Penjual menjadi strategis dalam menghadapi situasi



pasokan yang sulit ini, dengan beberapa pemasok memilih untuk mengganti atau tidak

merilis model dengan lebih banyak kendala pasokan.
Gambar 1. 1 Grafik lima besar Vendor Smartphone di Indonesia
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Merek OPPO berhasil naik kembali ke posisi teratas dengan menjaga stok relatif
stabil meskipun kekurangan pasokan. Ini masih menjadi pemimpin di segmen kelas
bawah (US$100 < US$200), yang menyumbang sebagian besar pengirimannya. Selain
itu, Vivo berhasil naik ke posisi kedua karena mampu meningkatkan penjualan offline
dan mempertahankan tingkat persediaan. Vivo mampu memasuki segmen ultra low-
end karena harga Y 1s turun di bawah US$100, sedangkan seri Y-nya menempati posisi
kedua di segmen low-end. Xiaomi mengalami penurunan menjadi ke posisi ketiga
sesudah dua kuartal berturut-turut mengalami pertumbuhan yang kuat, karena
menghadapi kendala pasokan dan persediaan yang ketat. Namun demikian, Xiaomi
berdiri kokoh sebagai pemimpin kelas menengah (US$200 < US$400).

Samsung bertahan di posisi keempat karena pengiriman turun karena penutupan
toko yang diinduksi penguncian menyebabkan penurunan penjualan offline. Samsung

juga memperbarui seri lipatnya di 3Q21, yang diterima dengan sangat baik oleh pasar.



Realme tetap di posisi kelima dengan mempertahankan jumlah pengiriman, meskipun
ada kekhawatiran tentang kekurangan pasokan. Itu mampu menjaga momentum
dengan memperbaharui beberapa model C-series dengan prosesor baru yang memiliki

pasokan yang relatif stabil.

Berdasarkan hal diatas menarik tentunya untuk melakukan pembahasan lebih
dalam mengenai keputusan di pembelian smartphone, dengan judul “PENGARUH
CITRA MEREK, HARGA, DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN SMARTPHONE SAMSUNG”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena di atas, maka bisa dirumuskan beberapa masalah sebagai
berikut:

1. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone

Samsung?
2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung?

3. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone

Samsung?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh antara citra merek terhadap keputusan pembelian

smartphone Samsung.

2. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian smartphone

Samsung.

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian

smartphone Samsung.



1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti

Bagi peneliti memberikan wawasan, pengetahuan kepada peneliti, memberikan
kesempatan yang baik untuk membandingkan kondisi nyata dan juga penelitian ini

dapat menjadi pelengkap untuk mendapatkan gelar Strata 1 Manajemen.
2. Manfaat bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi maupun saran bagi perusahaan
untuk selalu berinovasi dan mempertahankan kualitas, harga dan citra merek untuk

menambah kepercayaan maupun loyalitas para pengguna smartphone Samsung.
3. Manfaat bagi pembaca

Penelitian ini menjadi referensi dan informasi bagi pembaca dalam membeli
smartphone dan mengetahui fitur yang bagus didalam smartphone, tertutama pada

smartphone Samsung.
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